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ABSTRAK

Risky A. Ridwan. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Berbantuan Media Kartu Berpasangan Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
Konsep Virus Kelas X SMAN 9 Luwu Utara. Skripsi Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiah Makassar.
Pembimbing I Irmawanty Dan Pembimbing II Rahmatia Thahir.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah; 1. Bagaimana Pengaruh
Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Berbantuan Media Kartu
Berpasangan Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Konsep Virus Kelas X SMAN
9 Luwu Utara, 2. Apakah ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Think
Pair Share (TPS) Berbantuan Media Kartu Berpasangan Terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa Konsep Virus Kelas X SMAN 9 Luwu Utara. Tujuan penelitian ini
adalah: 1. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Think
Pair Share (TPS) Berbantuan Media Kartu Berpasangan Terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa Konsep Virus Kelas X SMAN 9 Luwu Utara, 2. Untuk mengetahui
apakah ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Berbantuan Media Kartu Berpasangan Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
Konsep Virus Kelas X SMAN 9 Luwu Utara. Adapun manfaat pada penelitian ini
bagi siswa terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan aktifitas, respon dan hasil belajar peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen kuasi dengan desain penelitian non-
equivalent control group design. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan Uji
Independent sample T-test dengan software SPSS 25 mendapatkan nilai signifikan
0.000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan Modet
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Berbantuan Media Kartu Berpasangan
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Konsep Virus Kelas X SMAN 9 Luwu
Utara

Kata Kunci : Think Pair Share (TPS), kartu berpasangan, hasil belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia
karena merupakan sarana untuk mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan bermutu tinggi dalam hal pengetahuan dan keterampilan.
Manusia yang berpendidikan memiliki kemampuan untuk, berpikir kritis,
kreatif, berprestasi dan memiliki nilai tambah. Dimana standar hidup
masyarakat dalam menghadapi kualitas sumber daya manusia di era
globalisasi. Di era globalisasi ini, sumber daya manusia yang berkualitas
akan menjadi basis utama suatu negara untuk bersaing dengan negara lain.
Oleh karena itu, pembangunan bidang pendidikan harus menjadi prioritas
utama. Secara fundamental pendidikan adalah hubungan antara pendidik dan
peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kurikulum yang saat ini sedang dilaksanakan dan digagas oleh
pemerintah yaitu Kurikulum 2013 dimana menekankan pada pembelajaran
yang berbasis aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun lingkungan
belajar yang diberikan agar tercapainya proses pembelajaran yang diharapkan
yang dapat memungkinkan siswa untuk bersentuhan dengan objek nyata yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Dimana pendidik juga perlu
memperhatikan materi pembelajaran kontekstual dan mempertimbangkan
karakteristik siswa yang sangat berbeda-beda berdasarkan masyarakat,

agama, lingkungan, dan sosial budaya.




Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran
yang berbasis konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi
pembelajaran dimana banyak siswa tergabung dalam kelompok dengan
tingkat kemampuan yang berbeda. Saat menyelesaikan tugas kelompok,
setiap siswa harus bekerja sama satu sama lain dan saling membantu untuk
memahami topik. Dalam kajian tersebut dikatakan jika salah satu anggota
tidak menguasai materi tersebut, berarti proses pembelajaran tersebut belum
selesai.

Pembelajaran biologi tidak hanya menekankan pada konsep-konsep
abstrak, tetapi juga menumbuhkan semangat siswa terkait dengan karya
ilmiah. Pembelajaran biologi memerlukan strategi atat model, teknik, dan
strategi yang tepat untuk memaksimalkan hasil yang dicapai dan berdampak
pada hasil belajar siswa. Guru harus dapat memilih model atau metode
berdasarkan topik yang dikemukakan, dan juga harus memiliki cara yang
menarik agar siswa memiliki minat yang kuat terhadap pembelajaran biologi.
Salah satu upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran
biologi adalah dengan melaksanakan pembelajaran dengan mengembangkan
ide atau gagasan siswa tentang pembelajaran tertentu berdasarkan eksperimen
atau eksperimen yang dapat meningkatkan kreativitas siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan mewawancarai guru mata
pelajaran biologi kelas X SMAN 9 Luwu Utara dapat diketahui bahwa hasil
belajar siswa belum optimal dapat dilihat dari nilai hasil belajar biologi pada

materi Virus masih relatif rendah, hal ini diketahui berdasarkan hasil nilai



ulangan siswa masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah KKM,
sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) di sekolah tersebut 75 dan
hanya 40% siswa yang dapat mencapai nilai KKM biologi yang telah
diterapkan. Hal tersebut terjadi karena pada saat proses pembelajaran
berlangsung guru masih menggunakan mode! konvensional schingga siswa
kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan pada saat guru
memberikan kesempatan untuk bertanya, kepada siswa, siswa tidak
menggunakan kesempatan tersebut. Siswa cenderung diam bahkan tidak ada
siswa yang bertanya kepada guru mengenai mateni yang tidak dipahaminya.
Saat guru melakukan tanya jawab, hanya beberapa siswa yang dapat
menjawab pertanyaan dari guru, Dari 30 siswa di kelas, hanya beberapa siswa
yang memiliki hasil belajar di atas kriteria yang ditentukan dan sisanya siswa
yang memiliki hasil belajarnya belum optimal atau dapat dikategorikan masih
rendah hal ini dipengaruhi oleh kurangnya semangat siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran berlangsung serta dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa menurun. Dari hasil pengamatan diperoleh skor hasil belajar Biologi
terlihat belum mencapai nilai KKM yaitu 75. Oleh karena itu perlu adanya
model pembelajaran yang mendukung kegiatan pembelajaran.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berpikir
lebih positif dan meningkatkan hasil belajarnya, yaitu model yang dapat
merangsang minat belajar adalah model pembelajaran  kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk



memungkinkan siswa bekerja sama dalam kelompok kecil. Salah satu model
pembelajaran kolaboratif adalah penerapan model pembelajaran tipe (TPS),
model pembelajaran kolaboratif tipe (TPS) merupakan model pembelajaran
kolaboratif sederhana yang sering digunakan dalam pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif jenis ini dapat membimbing siswa untuk
mengembang tanggung jawab individu dan tanggung jawab kelompok atau
mitra, serta dapat memberikan siswa lebih banyak waktu untuk berpikir dan
merespon, sehingga menyebabkan siswa berpartisipasi. Adapun realisasi
model pembelajaran (TPS) meliputi tiga tahapan yaitu berpikir, berpasangan
dan berbagi.

Selain itu, pembelajaran kooperatif berbasis TPS merupakan cara
vang efektif untuk mengubah suasana mode diskusi kelas. Hal ini didasarkan
pada semua diskusi yang perlu diatur untuk mengnasai seluruh kelas. Prosedur
yang digunakan dalam TPS dapat memberikan siswa lebih banyak waktu
untuk berpikir, mandiri dan saling membantu. Dengan memadukan model
pembelajaran kooperatif dengan model Think Pair Share {TPS) dan dengan
bantuan media kartu berpasangan dapat memudahkan siswa dalam
memahami dan menemukan konsep bahan ajar.

Tentunya model pembelajaran yang menarik harus dibarengi dengan
media yang dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa. Fungsi
utama dari media pembelajaran adalah untuk berkomunikasi sebagai alat
bantu, yang dapat membantu guru menyampaikan materi dalam

pembelajaran, sehingga dapat merangsang minat belajar siswa. Selain



merangsang motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahamannya dan menyajikan data dengan
menarik.

Peran media yang dapat digunakan untuk menggugah semangat
belajar siswa adalah media kartu berpasangan, dimana media kartu
berpasangan merupakan media yang mudah dibuat dan digunakan. Dengan
media kartu berpasangan semacam ini, siswa dapat menemukan kecocokan
{(berupa gambar soal atau jawaban soal sesuai materi yang akan disajikan).
Dengan bantuan metode Think Pair Share (TPS) berbantuan media kartu
yang sesuai, minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran biologi dapat
meningkat.

Penerapan metode Think Pair Share (TPS) berbantuan media kartu
berpasangan dapat meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas, yang
tentunya akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Karena siswa
perlu menyelesaikan masalah secara mandiri atau berdiskusi dengan rekannya
untuk menyelesatkan masalah yang diberikan oleh guru, siswa juga periu
berbagi (share) hasil diskusi dengan teman sekelasnya. Selain itu, dengan
menggunakan metode ini siswa akan lebih menguasai maten dibandingkan
dengan menggunakan metode konvensional, karena siswa harus berpikir
(Think) untuk menyelesaikan masalah yang diberikan kepadanya.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk
meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran adalah strategi

pembelajaran Think Pair Share (TPS). Model tersebut dapat mendorong




siswa untuk berpikir mandiri, belajar aktif dan bekerja sama. Penerapan
pembelajaran kooperatif melalui TPS ini dapat meningkatkan minat belajar
siswa yang berupa perhatian siswa pada pelajaran biologi, aktivitas siswa di
kelas, keinginan bertanya, dan kesadaran siswa dalam belajar.

Dari hasil penelitian sukmawati (2017) menyatakan bahwa penerapan
model Think Pair Share (TPS) berbantuan media couple card tema bunyi
berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai koefisien korelasi biserial vaitu 0,73 yang termasuk dalam kategori
kuat. Serta penelitian yang dilakukan oleh Dina (2018) menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share tethadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi Biologi di
SMAN 2 Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis (i
independen ) diperoleh thitng <twbe, yaitu 0,00 <0,05.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Berbantuan Media Kartu Berpasangan Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
Konsep Virus Kelas X SMAN 9 Luwu Utara”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah

yang menjadi batasan dalam penulisan ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran 7hink Pair Share (TPS)
berbantuan media kartu berpasangan terhadap hasil belajar biologi siswa

konsep virus kelas X SMAN 9 Luwu Utara?



2. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) berbantuan media kartu berpasangan terhadap hasil belajar biologi
siswa konsep virus kelas X SMAN 9 Luwu Utara?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembetajaran Think Pair
Share (TPS) berbantuan media kartu berpasangan terhadap hasil belajar
biologi konsep virus siswa kelas X SMAN 9 Luwu Utara.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) berbantuan media kartu berpasangan terhadap

hasil belajar biologi konsep virus siswa kelas X SMAN 9 Luwu Utara.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai bertkut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan
wawasan dan pengetahuan yang luas bagi pembaca, pengajar dan peneliti
selanjutnya yang akan mengembangkan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS).
2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi peserta didik, terciptanya suasana pembelajaran yang
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan aktivitas, respon dan

hasil belajar peserta didik.




b. Bagi guru, dapat memberikan motivasi kepada guru-guru dalam
memilih model dan metode dalam proses belajar mengajar.

c. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan bagi sekolah sebagai
pedoman untuk mengambil kebijakan di sekolah tersebut. Bagi
peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana dalam
memilih model dan metode pembelajaran yang tepat sehingga
dimungkinkan kelak teun di lapangan mempunyai wawasan dan
pengalaman. Peneliti akan memiliki dasar-dasar kemampuan dalam
mengajar dan  kemampuan mengembangkan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran yang tepat.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1.

a.

Materi Ajar Virus
Sejarah Penemuan Virus
Virus pertama kali diartikan sebagai racun,gen yang berpetualang
dan agen penyebab penyakit. Beberapa tokoh dalam penemu virus yaitu;
1. Adolf Meyer (1883) - Jerman
percobaan diawali dari munculnya penyakit bintik kuning pada daun
tembakau. Ia mencoba menyemprotkan getah tanaman sakit. hasilnya
sehat tertular.
2. Dmitri Ivanovsky (1892)— Russia
Ia mencoba menyaring getah tanaman yang sakit dengan filter bakten
sebelurn disemprotkan ke tanaman sehat. Hasilnya tanaman sehat
tetap tertular ia menyimpulkan bahwa ada partikel yang lebih kecil
lagi dari bakteri yang iolos saringan yang menularkan penyakit.
3. Martinus W, Beijerinck (1896) — Belanda
Ia menemukan bahwa partikel itu dapat bereproduksi pada tanaman,
tapi tidak pada medium pertumbuhan bakteri. Ia menyimpulkan
bahwa partikel itu hanya dapat hidup pada makhluk hidup yang

diserangnya.
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4. Wendell M. Stanley (1935) — Amerika
Ta berhasi! mengkristalkan partikel tersebut. Partikel mikroskopis itu
lalu dinamai TMV (Tobacco Mosaic Virus)
Seorang ilmuwan asal Amerika Serikat, Stanley, berhasil
mengkristalkan makhiuk penyebab penyakit pada tembakau pada
tahun 1935, Kemudian, penyakit tersebut diberi nmama Tobacco
Mosaic Virus (TMV).

b. Pengertian virus

Istilah virus berasal dari bahasa latin yang berarti racun. Sejarah
penemuan virus diawali dengan ditemukannya virus oleh Adolf
mayer, berikut adalah ilmuwan yang berkontribusi dalam penemuan
virus Dimitri Ivanowsky, yang ketiga martinus beijerinck dan yang
terakhir Wendell Stanley (Pujiati, 2017).

Definisi virus secara umum adalah parasit berukuran
mikroskopik dengan menginfeksi sel organisme biologis. Menurut
para ahli biologi virus merupakan peralihan antara makhluk hidup
dengan benda mati. Virus dikatakan peralihan, sebab virus memiliki 5
ciri-ciri virus seperti makhluk hidup yakni memiliki DNA dan dapat
berkembang biak pada sel hidup. Dan virus memiliki ciri-ciri benda
mati yakni tidak memiliki protoplasma dan dapat dikristalkan. Pada
dasamya virus adalah materi genetik yang telah dikelilingi oleh
protein Virus dalam bereproduksi memerlukan sel inang, sehingga

virus sifatnya parasit obligasi.
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Pengertian virus secara etimologi ialah kata virus berasal dani
bahasa latin yakni virion yang berarti “racun”. Virus merupakan
organisme subseluler sebab ukurannya yang sangat kecil, yang mana
virus hanya bisa dilihat dengan menggunakan mikroskop elektron.

Virus ukurannya lebih kecil daripada bakten.

> : -‘ M
- o
zu b : "\
Hopatitis B8 Coola Vigs
Adenovirus Influenza Bacteriophage

Gambar 2.1 macam-macam virus Sumber: Setiawan (2017)

c. Morfologi virus

Virus biasanya ada dalam bentuk kristal (kristal) dan memiliki bentuk
vang berbeda-beda. Ada virus yang berbentuk kotak memanjang
(batang / jarum), lonjong, bulat, dan banyak planar (polyhedron), dan
ada pula virus yang berbentuk seperti T (virus T), sehingga virus
tidak memiliki sitoplasma di dalam sel atau organelnya, jadi Mereka
tidak punya.

Bakteriophage yaitu virus yang mampu menyerang bakteri atau

sering disebut phage (fage).



12

d. Sifat-sifat Virus

Virus memiliki sifat — sifat sebagai berikut

1. Virus hanya memiliki satu macam asam nukleat (DNA atau
RNA).

2. Virus berukuran sangat kecil, tidak dapat dilihat dengan
mikroskop cahaya

3. biasa dan dapat melewati jaringan bakteri.

4, Virus bukan merupakan sel, jadi tidak memiliki sitoplasma, inti
atau

5. membran plasma.

6. Virus hanya hidup pada organisme hidup karena untuk
reproduksinya hanya

7. memerlukan asam nukleat saja, virus tidak merupakan makhluk
yang mampu berdiri sendiri.

8. Bentuk dan ukuran virus sangat bervariasi.

9. Virus dapat aktif hanya pada makhluk hidup yang spesifik

e.  Reproduksi Virus
Reproduksi virus terbagi menjadi 2 fase, yaitu:
1) Fase litik yang mana dimulai dari:

a) Absorpsi, menempelnya ekor virus pada dinding sel inang.

b) Injeksi, masuknya materi genetik virus ke dalam sel inang.

¢) Sintesis, mulai mulai membentuk kepala, leher, ekor tetapi masih
terpisah.

d) Perakitan, mulai mengumpulkan dan menyusun kepala, leher dan

ekor.
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e) Lisis, setelah mengambil alih secara menyeluruh sel inang

mengalami lisis (pecah), 1alu terbentuklah virus-virus yang baru.
2) Fase lisogenik, dimulai dari:

a) Absorpsi, menempelnya ekor virus pada dinding sel inang,.

b) Injeksi, masuknya materi genetik virus ke dalam sel inang.

c) Penggabungan, Dna virus menyisip ke dalam DNA baktert tetapi
Dna virus masih dalam keadaan profag.

d) Pembelahan, mengikuti kerja sel inang mereplikasi.

) Sintesis, mulai mulai membentuk kepala, leher, ekor tetapi masih
terpisah.

f) Perakitan, mutai mengumputkan dan menyusun kepala, leher dan
ckor.

g) Lisis, setelah mengambil alih secara menyeluruh sel inang

mengalami lisis (pecah), lalu terbentuklah virus-virus yang baru.

A N A

Ligis - Penyisipan

Perakitan

l);\{yR A‘isorpsi l_)[\[_YR f
LTIK . | uIso-| ¢ ¢ |

L GENIK  pembelahan Sel
Sintess \ / Penetrasi \ /

Replikasi Peinisalian

Gambar 2.2Fase Litik dan Fase Lisogenik
Sumber:http://2.bp.blogspot.com/UvBzeQFkhPE/VbTeivODCIVAAAA
AAAADeQ/KIWIl7w-h1g/51600/rreproduksi%2Bvirus.jpg
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2. Pengertian model pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja sama dalam kelompok, dan anggota kelompok terdiri
dari empat sampai lima siswa dengan struktur kelompok yang berbeda.
Konsep heterogen disini mengacu pada struktur kelompok dengan
kemampuan akademik yang berbeda, perbedaan gender, perbedaan etnis
bahkan latar belakang etnis, yang digunakan untuk melatih siswa
menerima perbedaan dan beketja dengan teman yang berbeda latar
belakang.

Kelough & Kelough dalam Kasihani (2010: 16) mengemukakan
bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran
kelompok dimana siswa belajar bersama dan saling membantu dalam
menyelesaikan tugas, serta menekankan pada saling mendukung antar
anggota kelompok, karena keberhasilan siswa tergantung Keberhasilan
Jika hanya sedikit siswa yang dapat menyerap dan memahami tema yang
dirancang oleh guru di kelas, maka kegiatan pembelajaran tidak akan
selesai atau berhasil.

Menurut Abdulhak dalam Rusman (2010: 203) menyatakan bahwa
model pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalui sharing proses
antara peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama
di antara peserta belajar itu sendiri dan mereka juga dapat menjalin
interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi antar siswa dan siswa dengan

guru atau yang dikenal dengan istilah multiple way traffic communication.
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Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
akhir-akhir ini menjadi perhatian bahkan anjuran oleh para ahli
pendidikan karena disinyalir dapat meningkatkan kualitas proses dan hastl
belajar siswa (Nurdiansyah, 2016)

3. Model Pembelajaran Think Pair-Share (TPS)
a. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair-Share (TPS)

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
Think Pair Share (TPS).Pada model pembelajaran "TPS" siswa
belajar berpasangan Melalui pembelajaran berkelompok seperti ini
(hanya 2 orang) diharapkan siswa dapat berbagi tanggung jawab
secara merata.Kelas yang menjadikan siswa lebih mandiri dan serius
dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas. Selain itu, pembelajaran
kooperatif berbasis TPS merupakan cara yang efektif untuk mengubah
suasana mode diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua diskusi
perlu diatur untuk menguasai seluruh kelas, prosedur yang digunakan
di TPS dapat memberikan siswa lebih banyak waktu untuk berpikir,
membantu dan membantu satu sama lain.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran Think Pair Share (TPS). Pada model TPS siswa belajar
secara berpasangan. Dengan belajar dalam kelompok kecil seperti ini
(hanya 2 orang) diharapkan siswa dapat berbagi tanggung jawab
merata dibandingkan kelompok biasa (yang terdiri atas 4-5 orang).

Hal ini memungkinkan siswa lebih mandiri dan serius dalam belajar
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dan mengerjakan tugas yang diberikan. Selain itu, pembelajaran
kooperatif tipe TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk
mengganti suasana pola diskusi kelas, dengan asumsi bahwa semua
resitasi dan diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan
kelas secara keseluruhan dan prosedur yang digunakan dalam TPS
dapat membuat siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, merespon
dan saling membantu .

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
merupakan salah satu model pengembangan pembelajaran kooperatif
yang pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya di
Universitas Maryland pada tahun 1985. Mereka menyatakan bahwa
TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk mengganti suasana pola
diskusi kelas, dengan asumsi bahwa semua resitasi dan diskusi
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan dan prosedur yang digunakan dalam TPS dapat membuat
siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, merespon dan saling
membantu.

Strategi pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah
model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS). Model
pembelajaran  Think Pair Share diharapkan siswa  dapat
mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab serta
berkomunikasi antara satu dengan yang lain, dan bekerja sama, saling

membantu dalam kelompok kecil. Hal ini sesuai dengan pengertian



17

dari model pembelajaran Think Pair Share itu sendiri, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Lie dalam buku Ibrahim (2011) bahwa “Think
Pair Share adalah pembelajaran yang memberi siswa kesempatan
untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain”( Ibrohim
2011)

TPS merupakan suatu strategi diskusi kooperatif yang memberikan
kepada siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu
satu sama yang lainnya. Model ini memperkenalkan ide “waktu
berpikir atau waktu tunggu” yang banyak menjadi alasan kuat dalam
meningkatkan kemampuan siswa merespon pertanyaan. Melalui
model pembelajaran ini siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya agar dapat menghasilkan ide-ide yang berkualitas seperti
yang dikutip oleh Harlina dalam buku Ibrohim (2011). Selain itu,
model TPS ini juga mengajarkan siswa untuk bisa menerima
perbedaan, pendapat, dan bekerjasama dengan orang lain (Ibrohim
2011).

Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa secara berpasangan untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademik melalui tiga tahap, yaitu: Think
(berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi). Salah satu
keutamaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu dapat
menumbuhkan  keterlibatan dan keikutsertaan siswa dengan

memberikan kesempatan terbuka pada siswa untuk berbicara dan
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mengutarakan gagasannya sendiri dan memotivasi siswa untuk terlibat
percakapan dalam kelas. Dengan demikian penggunaan model
pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dapat membantu siswa
dalam berkomunikasi untuk menyampatkan informasi, seperti
menyatakan ide, mengajukan pertanyaan dan menanggapi pertanyaan
orang lain (Marlina, 2014).

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS)

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share adalah menurut Aqib Zainal (2013} adalah sebagai
berikut:

1} Tahap Pendahuluan
Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi
sekaligus memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas
pembelajaran.Pada tahap ini, guru juga menjelaskan aturan
main serta menginformasikan batasan waktu untuk setiap
tahap kegiatan.

2) Tahap Think(berfikir secara individual)
konsepsi awal siswa. Pada tahap ini, siswa diberi batasan
waktu (think time) oleh guru untuk memikirkan jawabannya
secara individual terhadap pertanyaan yang diberikan,

Dalam penentuannya, guru harus mempertimbangkan
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4)
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pengetahuan dasar siswa dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan.

Tahap Pair (berpasangan dengan kawan sebangku)

Tahap ini, guru mengelompokkan siswa secara
berpasangan. Guru menentukan bahwa pasangan setiap
siswa adalah teman sebangkunya. Hal ini dimaksudkan agar
siswa tidak pindah mendekati siswa lain yang pintar dan
meninggalkan teman sebangkunya. Kemudian, siswa mulai
bekerja dengan kawan pasangannya untuk mendiskusikan
mengenai jawaban atas permasalahan yang telah diberikan
oleh guru. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk
mendiskusikan berbagai jawaban secara bersama.

Tahap share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau
seluruh kelas)

Tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban secara
perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas sebagai
keseluruhan kelompok. Setiap anggota dari kelompok dapat
memperoleh nilai dari hasit pemikiran mereka.

Tahap Penghargaan

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara
individu maupun kelompok. Nilai individu berdasarkan
hasil jawaban pada tahap Think. Sedangkan nilai kelompok

berdasarkan jawaban pada tahap Pair dan Share, terutama
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Siswa secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami
suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu
dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta
mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Adapun kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair- Share (TPS) menurut Assyafi’i dalam jumal Ningrum (2016)

adalah:

1.

Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai
aktivitas.

Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan
kelas.

Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita
waktu pengajaran yang berharga. Untuk itu guru harus dapat
membuat  perencanaan yang seksama sehingga dapat
meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.

Banyak kelompok yang melapor dan pertu dimonitor.

Lebih sedikit ide yang muncul.

Jika ada perselisihan tidak ada penengah.
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Tabel 2.1. Sintaks Model Pembelajaran TPS

Tahapan Kegiatan Guru dan Peserta Didik

a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa.

b. Guru memberikan waktu beberapa menit

Think ( berfikir) . l_cepada siswa untuk  memikirkan

| jawabannya

c. Biasanya waktu 3 menit siswa berfikir
mencari jawabannya secara mandiri.

'a. Guru memberikan perintah kepada siswa
untuk membentuk kelompok dengan cara
berpasangan dengan temannya.

b. Siswa mendiskusikan pertanyaan yang
sudah diberikan guru pada tahap pertama
dengan teman pasangannya.

¢. Dalam diskusi tersebut terjadi penyatuan
pendapat atas jawabannya yang mereka
pikirkan.

d. Waktu dalam tahap ini kira-kira 5-7 menit

Pair ( berpasangan)

a. Guru meminta siswa untuk menyampaikan

| hasil diskusinya kepada teman-temannya.

' b. Guru memanggil beberapa kelompok siswa

Share ( berbagi) untuk menyampaikan hasil jawabammya.

¢. Guru  memberikan  kesimpulan  dan
meluruskan jawaban siswa dan menambah
jawaban siswa

4. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media berdasarkan asal katanya dari bahasa latin ‘medium’ yang
berarti perantara. Oleh karenanya dapat diartikan sebagai perantara
antara pengirim informasi yang berfungsi sebagal sumber atau

resources dan penerima informasi receiver. Dalam proses belajar
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media berperan dalam menjembatani proses penyampaian dan
pengiriman pesan dan informasi. Dengan menggunakan media dan
teknologi, proses penyampaian pesan dan informasi antara pengirim
dan penerima akan dapat berlangsung dengan efektif.

Pengertian tentang imedia diatas selaras dengan definisi media
pembelajaran atau Instructional media yang dikemukakan oleh
Heinich dan kawan-kawan (2011), yaitu ‘Sesuatu yang memuat
informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk melakukan
proses belajar’. Media yang digunakan untuk mendukung aktivitas
pembelajaran memperoleh pengetahuan, keteramﬁilan, dan sikap
disebut dengan istilah media pembelajaran. Beragam media
pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung aktivitas belajar agar
berlangsung efektif dan efisien (Pribadi, 2017).

. Pengertian media kartu berpasangan

Pembelajaran dengan menggunakan kartu berpasangan
merupakan salah satu bentuk Teknik metode pembelajaran
menggunakan kartu berpasangan oleh Lorna Curran, salah satu
keunggulannya adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep atan topik dalam suasana yang
menyenangkan,

Kartiwi dalam skripsinya mengatakan bahwa “Penggunaan kartu

berpasangan dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam
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pembelajaran dan pada gilirannya dapat mengoptimalkan hasil belajar
siswa"

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa penggunaan kartu
berpasangan mampu menciptakan suasana belajar aktif dan
menyenangkan (Joyfull Learning). Selain itu terjadi interaksi peserta
didik dengan peserta didik secara aktif, baik kerjasama di dalam
kelompok kecil, maupun adanya kerjasama antar peserta didik dalam
kelompok besar (klasikal). Kartu Berpasangan adalah kartu yang
terbuat dari kertas karton yang berisi berisi pertanyaan-pertanyaan
sesuai dengan materi vang dibahas dan kartu berisi jawaban-jawaban.
Setiap satu kartu yang berisi pertanyaan akan terdapat satu kartu yang
berisi jawaban sebagai pasangannya, Seperti pada penggunaan media
pembelajaran lain (Sugiyono, 2013).

. Kekurangan dan kelebihan media kartu berpasangan

Adapun beberapa kelebihan pembelajaran menggunakan media
kartu berpasangan di dalam artikel { Sugiyono, 2013) diantaranya:

1. Penggunaan model pembelajaran kartu berpasangan tidak
tergantung dengan ketersediaan arus listrik.

2. Peserta didik dapat terlibat secara aktif selama simulasi kartu
berpasangan baik kegiatan kolaborasi maupun konfirmasi.

3. Penggunaan model pembelajaran kartu berpasangan dapat

mengurangi kebosanan peserta didik selama KBM berlangsung.
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4, Penggunaan model pembelajaran kartu berpasangan dapat
menggali aspek afektif peserta didik dengan baik.

5. Pemilihan gambar-gambar yang baik dapat mewakili visualisast
rentetan peristiwa, schingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Adapun beberapa kekurangan pembelajaran menggunakan
media kartu berpasangan di dalam artikel (Sugiyono, 2013)
diantaranya:

1. Guru harus terampil memberikan bimbingan kepada peserta didik
selama kegiatan simulasi agar tujuan kompetensi yang diinginkan
tercapai.

2. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai peserta didik
tertalu banyak bermain-main dalam proses pembelajaran.

3. Guru perlu menyiapkan alat/bahan yang memadai.

. Langkah-langkah media kartu berpasangan

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan kartu
berpasangan dalam artikel { Sugyono, 2013) sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu jawaban.

2. Setiap peserta didik mendapatkan sebuah kartu soal/kartu jawaban.

3. Tiap peserta didik memikirkan jawaban/soal dari kartu yang

dipegang.
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4. Setiap peserta didik mencan pasangan kartu yang cocok dengan

kartunya.

5. Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin.

r 6. Jika peserta didik tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu
temannya akan mendapatkan sanksi yang telah disepakati bersama.

[ 7. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik
mendapat kartu yang berbeda dari  sebelumnya, demikian
seterusnya.

| 8. Peserta didik juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 peserta didik

r lainnya yang memegang kartu yang cocok

i 9. Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan

: terhadap materi pelajaran.

5. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Menurut Purwanto dalam Bashori (2017) hasil belajar dapat
dijelaskan dengan memahami dua kata yang rnembentuknya, yaitu
“hasil” dan “belajar”. Hasil (product} merujuk pada perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atas proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional. Sementara belajar merupakan
upaya mengubah perilaku pada individu yang belajar.

Hasil belajar adalah bentuk-bentuk kemampuan yang dimiliki

siswa setelah melalui tahapan pembelajaran yang ditunjukkan dengan
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kemampuan peserta didik dalam menghafal informasi vyang
disampaikan, dibaca, atau dihimpun oleh peserta didik.

b) Tingkat C2 Pemahaman (memahami): membangun makna dari
pesan lisan, tulisan, dan gambar melalui interpretasi, pemberian
contoh inferensi, mengelompokkan, meringkas, membandingkan
merangkum, dan menjelaskan.

¢) Tingkat C3 Menerapkan (aplikasi): menggunakan prosedur melalui
cksekusi dan mmplementasi. Peserta didik dituntut untuk dapat
menerapkan ide, konsep, prinsip, prosedur, metode, atau teori ke
dalam situasi baru secara nyata.

d) Tingkat C4 Analisis (menganalisis): membagi materi dalam
berbagai bagian, menentukan hubungan antara bagian atau secara
keseluruhan dengan melakukan penurunan, pengelolaan, dan
pengenalan atribut.

e) Tingkat C5 Sintesis (berkreasi): mengembangkan ide, produk, atau
metode baru dengan cara menggabungkan unsur-unsur unfuk
membentuk fungsi secara keseluruhan dan menata kembali unsur-
unsur menjadi pola atau struktur baru melalui perencanaan,
pengembangan, dan produksi.

f) Tingkat C6 Evaluasi (mengevaluasi): membuat keputusan
berdasarkan kriteria dan standar melalui pengecekan dan kritik.

Kemampuan mengevaluasi adalah kemampuan untuk mengambil
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keputusan, menyatakan pendapat, atau memberi penilaian secara
kuantitatif atau kualitatif berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.
2) Perilaku Afektif
Perilaku afektif adalah perilaku yang berkaitan dengan mnilai,
norma, sikap, perasaan dan kemauan.
3) Perilaku Psikomotor
Perilaku psikomotor merupakan perilaku yang menyangkut aspek
keterampilan atau gerakan.
b. Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Sudjana dalam Bashori (2017) hasil belajar yang
dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor yang
berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar din
siswa. Faktor yang datang dari diri siswa meliputi kemampuan yang
dimiliki, motivasi, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Sedangkan faktor
yang berasal dari luar diri siswa adalah kualitas pengajaran, yaitu
tinggi rendahnya atau efektif tidaknya pembelajaran yang dilakukan
guru dalam mencapai tujuan pengajaran.

Menurut Purwanio dalam Bashori (2017) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Adapun yang termasuk faktor internal
meliputi kondisi fisik, kondisi panca indera, bakat, minat, kecerdasan,

motivasi, dan kemampuan kognitif. Sedangkan yang termasuk faktor
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eksternal meliputi kondisi alam, kondisi sosial, kurikulum, bahan
pelajaran, guru, sarana dan prasarana serta administrasi atau
manajemen.
Begitu juga dengan Syiah yang menyatakan bahwa secara
umum faktor-faktor yang niempengaruhi hasil belajar antara lain:
1) Faktor intemnal vang berasal dari dalam diri siswa meliputi dua
aspek yaitu: a) aspek fisiologis (vang bersifat jasmaniah) seperti
L kondisi jasmani dan tegangan otot serta tingkat kebugaran organ-
organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran, b) aspek psikologis
(yang bersifat rohaniah) seperti intelegensi atau tingkat kecerdasan,
sikap, bakat, minat, dan motivasi siswa.

2) Faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa terdiri atas dua
macam yaitu: a) lingkungan sosial seperti para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas, masyarakat, tetangga, dan
termnan sepermainan di sekitar perkampungan siswa, b) lingkungan
non sosial seperti gedung sekolah, rumah, alat alat-alat belajar,
keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. (Bashori,
(2017).

6. Penelitian yang relevan
Adapun beberapa penelitian mengenai model pembelajaran 7hink Pair-

Share (TPS) Dan media kartu berpasangan yaitu penelitian dari:
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Penelitian yang dilakukan oleh Subaeni (2015) yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Biologi Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share terhadap hasil
belajar siswa SMP Negeri Bontoramba”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Tipe Think Pair Share
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP Negeni Bontoramba,
yakni skor hasil belajar siswa pada konsep ekosistem meningkat dan
rata-rata 44,57 menjadi rata-rata 80,95.

Penelitian yang dilakukan oleh Arfika (2017) yang benudul”
Pengaruh Penerapan Model TPS (Think Pair Share) Terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran Biologt di MTs Negeri
1 Palembang” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
peningkatan terhadap minat belajar siswa kelas VII pada mata
pelajaran Biologi di MTs Negeri 1 Palembang dapat dilihat
berdasarkan skor rata-rata minat belajar siswa bahwa untuk skor kelas
eksperimen yaitu sebesar 80,78 dan kelas kontrol sebesar 75,88.
Penelitian yang dilakukan oleh Ramdiah (2016) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran TPS Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Biologi Siswa Kelas XI SMAN di Banjarmasin”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think
Pair and Share (TPS) terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa

putra vang difasititasi mode! pembelajaran TPS lebih tinggi dari hasil
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belajar kognitif siswa putra yang difasilitasi pembelajaran
konvensional.

. Penelitian yang dilakukan oleh Saenab ( 2012) yang berjudul *
Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Biologi Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Pada
Siswa Kelas XI [PA 2 SMA Negeri 1 Mangkutana. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 1 Mangkutana dengan peningkatan persentase aktivitas belajar
dari 61,19% menjadi 77,84% dan peningkatan persentase hasil
belajar dari 31,25% menjadi 71,38%.

. Satriyono, Edy. 2013, Yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPA
Melatui Kartu Berpasangan di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Sungai Ungar Kec. Kundur Kab. Karimun. Fakultas Tarbiyah Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar IPA di Kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Sungai Ungar Kec. Kundur Kab. Karimun.

Fakultas Tarbiyah Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.
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1. Profil Sekolah SMAN 9 Luwu Utara

Tabel 2.2. Data Profil Sekolah SMAN 9 Luwu Utara

Nama Sekolah
Status Sekolah
Bentuk Pendidikan
Alamat

Kelurahan

Kode pos
Kecamatan
Kab./Kota
Provinsi

NO. TELP

NPSN

Nama Kepala Sekolah
Email

Website

Tahun Didirikan
Akreditasi
Lintang

Bujur

Nomor Rekening

: SMAN 9 Luwu Utara

: Negeri

: SMA

- J1. Trans Cendana Putih

: Cendana Putih

: 92962

: Mappedeceng

: Lawu Utara

: Sulawesi Selatan

: 085242018863

: 40314356

: Herianto, S. Pd., M. Pd.

: uptsman9luwuutara il.com)
- hhtp://www.smanSlutra@gmail com
: 2006

DA
:-2.6322

: 120.4017
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B. Kerangka Pikir

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 9 Luwu Utara dalam proses
pembelajaran terlihat bahwa guru masih menggunakan model konvensional
dan menggunakan media yang kurang menarik sehingga menurunkan minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru kurang
berinteraksi dan kreativitas sehingga tidak dapat menarik motivasi siswa
untuk berpartisipas: di dalam kelas sehingga menyebabkan siswa merasa
bosan dan tidak bersemangat untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran
yang sedang berlangsung. Berkaitan dengan cara untuk mengatasi masalah
tersebut, guru harus memiliki kreativitas yang nyata dalam memilih mode dan
media pembelajaran yang tepat, sehingga siswa memiliki motivasi yang
tinggi untuk mengikuti pembelajaran.

Terdapat cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru memilih
model dan media pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada
pembelajaran biologi di kelas, yaitu Model pembelajaran kooperatif 7Think
Pair Share {TPS) merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan
Hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan cara ini dapat menciptakan kondisi
dan merangsang tumbuhnya rasa ingin tahu. Pasangan dengan siswa lain
dapat mengatasi kesulitan belajar siswa. Penerapan metode pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) menuntut siswa untuk belajar lebih
banyak lagi, agar dapat bekerja dalam kelompok, setiap orang perlu belajar
lebih banyak untuk dapat berkontribusi pada pasangannya. Dikatakan bahwa

proses pembelajaran akan efektif, apabila dapat menunjukkan suasana yang
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menyenangkan selama proses pembelajaran maka guru harus selalu berupaya
untuk mengoptimalkan penggunaan metode dan media pembelajaran yang
menarik.

Media yang dapat digunakan sebagai media pembantu adalah media
kartu yang berpasangan. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, dan guru belum pernah menggunakan media seperti inj
sehingga membangkitkan minat siswa dan membuat siswa fokus dalam
belajar. Berdasarkan uraian kerangka tersebut maka dapat diuraikan sebagai

berikut.




Proses belajar mengajar di SMAN 9 Luwu
Utara masih menggunakan metode ceramah

|

Siswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran dan merasa bosan
pada saat pembelajaran berlangsung

!

Hasil belajar siswa masih rendah atau belum mencapai KKM

Menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
berbantuan media kartu berpasangan

l

Hasil belajar siswa mencapai KKM

Bagan 2.1 : Kerangka Pikir

36
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C. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:

Hy: Tidak ada pengaruh model Think Pair Share (TPS) berbantuan media
kartu berpasangant terhadap hasil belajar biologi siswa konsep virus
kelas X SMAN 9 Luwu Utara

H;: Ada pengaruh pengaruh model Think Pair Share (TPS) berbantuan
media kartu berpasangant terhadap hasil belajar biologi siswa konsep

virus kelas X SMAN 9 Luwu Utara
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu atau quasi
eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol.

2. Desam Penelitian
Desain penelitian ini adalah Pre-test Posi-test control group design, yaitu
eksperimen yang melibatkan dua kelompok. Kelompok pertama adalah
kelompok eksperimen, dan kelompok kedua disebut kelompok kontrol.
Pada desain ini akan dilakukan Pre-test terlebih dahuluy, kemudian

dilakukan treatment, dan terakhir Post rest akan dilakukan pada kedua

kelompok tersebut.
Tabel 3.1 Non Equivalent Pre-test Post-test Control
Group Design.
Sampel Pretest Variabel bebas Positest
E Oy X O;
C O - O,
{Sumber: Sugiono, 2019)
Keterangan :
E  :Kelas eksperimen
C  :Kelas Control
O, :pretest
0: : posttest
X : Perlakuan menggunakan model pembelajaranThink Pair Share

(TPS) berbantuan media kartu berpasangan

38
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- : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional
3. Waktu dan tempat

a. Waktu penelitian penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2020/2021

b. Tempat penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9 Luwu
Utara. Jalan Trans Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng,
Kabupaten Luwu Utara

4. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain sebagai

berikut:

a. Observasi
Observasi dilakukan dengan wawancara dan konsultasi dengan guru
mata pelajaran biologi kelas X IPA di SMAN 9 Luwu Utara. Tujuan
dari observasi ini adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai
masalah masalah yang ada dalam dalam proses belajar mengajar
biologi terutama mengenai hasil belajar siswa. Tak lupa juga observasi
dilakukan untuk mengetahui jumlah siswa dan kelas serta fasilitas
sekolah yang bisa digunakan untuk mendukung penelitian
berlangsung.

b. Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan adalah mengurus segala persuratan

dan beberapa dokumen lainnya yang nantinya akan dibutubhkan untuk




melakukan penelitian di sekolah. Tak lupa pula, peneliti akan
menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.
Pelaksanaan

Penelitian di dalam kelas sendiri sesuai dengan RPP (Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran), yaitu dilakukan selama 5 kali pertemuan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pertemuan pertama adalah
pelaksanaan Pre-Test, 3 pertemuan benkutnya adalah proses
pembelajaran di dalam kelas, dan pertemuan terakhir adalah
pelaksanaan Post-Test. Model pembelajaran yang digunakan di dalam
kelas eksperimen adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Berbantuan Media Kartu Berpasangan. Sedangkan, kelas Kontrol

menggunakan metode Konvensional

B. Populasi dan Sampel

i. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X IPA di

SMAN 9 Luwu Utara sebanyak 88 orang yang terbagi kedalam 3 ruang

belajar.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Kelas X Jumliah siswa
1 XIPAl 30 Orang
2 X IPA?2 30 Orang
3 X 1PA3 280rang
5 Jumlah 88 Orang

Sumber: (SMAN 9 Luwu Utara)
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2. Sampel

Sampel pada penelitian ini diambil dua kelas dari 3 kelas X yaitu
X IPA 1 dan X IPA 2. Dalam penelitian pengambilan sampel ditentukan
dengan Probability Sampling di mana jenis sampel ini dipilib secara acak dan
semua unsur atau elemen dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama.
Teknik Probability Sampling yang dipilih dengan Random Sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan cara pengambilan anggota sampel dan
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu (Sugiyono, 2018). Dari teknik pengambilan sampel tersebut di
dapatkanlah kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun kelas yang menjadi

sampel dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3 Sampelpenelitian
Kelas XI Jumlah siswa
IPA 1 7 - 170rang
PA 2 17 Orang
Jumlah 340rang

Sumber; (SMAN 9 Luwu Utara)

C. Variabel Penelitian
Dalam Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini
yaitu mode} pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media kartu

berpasangan dan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa.
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1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP digunakan sebagai sebuah instrumen yang dibuat sebelum
memulai pembelajaran yang berisikan tahapan-tahapan pada saat
melakukan proses pembelajaran di dalam kelas.

2. Tes Hasil Belajar

Tes merupakan salah satu cara untuk mendapatkan hasil belajar
kognitif siswa dengan melakukan pretest dan posttest. Bentuk instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa soal pilihan ganda berjumlah 30

butir soal.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes
Tes adalah alat atau prosedur yang sistematis dan objektif yang
dapat memperoleh data dengan cepat.Tes dalam penelitian mi
menggunakan "Pre-test" dan "Post-test" bertajuk "pertanyaan pilihan
ganda”, dengan jumlah total 30 nomor, yang dapat dilihat pada
lampiran. Think Pair Share (TPS) menggunakan media kartu berpasangan
sebagai alat evaluasi.
2. Teknik Non-Tes
a. Dokumentasi
Dokumen adalah cara memperoleh data dan informasi berupa laporan

dan informasi berupa buku, arsip, angka dan gambar tertulis, yang



dapat mendukung penelitian. Dokumen digunakan untuk
mengumpulkan data dan kemudian ditinjau.
b. Wawancara
Wawancara adalah dialog dengan isi tertulis untuk tujuan tertentu,
dialog dilakukan oleh dua pthak, Penanya mengajukan pertanyaan,
dan penanya memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
Pewawancara yang mempersiapkan wawancara perlu menanyakan
beberapa pertanyaan, urutan pertanyaan, beberapa pertanyaan penting,
waktu wawancara dan cara mengajukan pertanyaan.
G. Teknik Analisis Data
Tahap pengolahan data sangat penting dalam penelitian, karena pada
tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitian dan menarik kesimpulan
tentang data tersebut, kemudian menggunakan statistik deskniptif dan statistik
inferensial untuk mengolah data yang dikumpulkan.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan bantuan
software SPSS 25. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui
nilai rata-rata hasil belajar siswa, interval kelas, standar deviasi, nilai
maksimum dan nilai minimum.
a. Analisis hasil belajar siswa
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa
adalah berdasarkan teknik kategorisasi yang ditetapkan oleh

Departemen Pendidikan Nasional seperti pada tabel dibawah ini:



Tabel 3. 4 Kriteria hasil belajar
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No. Inteval Nilai Predikat Keterangan
1 93 - 100 A Sangat baik
2 84 - 92 B Baik
3 75 - 83 C Cukup
4 <75 D Kurang

Sumber: (Kemendikbud, 2017)

b. Penentuan Distribusi Hasil Belajar

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi

kriteria  ketuntasan

Pengkategorian ketuntasan hasil betajar siswa digambarkan seperti pada

minimal

yang ditentukan oleh sekolah.

tabel berikut 1mi:
Tabel 3.5 Kategori KKM
KATEGORI KKM NILAI
Tuntas =75
Tidak tuntas ) <75 |

(Sumber:Kemendikbud, 2017)

2.

untuk keperluan pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengwjian dasar

Analisis Statistik Inferensial

Pada analisis statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian

yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas. Setelah itu dilakukan Uji

Independent sample T-test untuk keperluan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
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dengan bantuan software SPSS 25. Data dikatakan berdistribusi
normal, jika angka signifikan {Sig) > 0,05..
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas
penelitian (sampel) kelas kontrol dan eksperimen mempunyai variasi
homogen atau tidak. Uji homogenitas dua buah vanabel dapat
dilakukan dengan Homogeneity of Variance Test pada software SPSS
25, Kriteria untuk uji homogenitas dua variabel dikatakan signifikan
jika nilai signifikannya > 0,05, yang dapat diartikan bahwa pada setiap
kelompok sama.
¢. Uji N-Gain
Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest dengan hasil
postiest. N-Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil
betajar biologi siswa adalah pain temormalisasi (normalisasi gain).
Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

_ Sport — Spray
9= Smack - Sprei

Keterangan : Spost : Rata-rata skor tes akhir
Spre : Rata-rata skor tes awal
Smaks: Skor maksimum yang mungkin dicapat

d. Uji Hipotesis
Pengujian sampel dilakukan dengan menggunakan bantuan

software SPSS 25. Dengan taraf signifikansi 0,05 (5%).
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Tabel 4.10 Nilai Uji N-gain

Kelas Nilai Rata-Rata Kategori
Eksperimen 0,02 Tinggi
Kontrol 0,53 Sedang

Berdasarkan data pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa hasil rata-
rata nilai uji N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,62 yang
dikategorikan tinggi, sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 0,53 yang
dikategorikan sedang.

d. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
Uji N-Gain Independent Sample T-test pada SPSS 25. Uji hipotesis
dilakukan untuk menguji apakah ada tidaknya pengaruh model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media kartu
berpasangan terhadap hasil belajar materi virus. Jika nilai sig > 0,05
maka dikatakan tidak ada pengaruh model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) berbantuan media kartu berpasangan. Sedangkan jika nilai
sig< 0,05 maka dikatakan ada pengaruh model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) berbantuan media kartu berpasangan.

Tabel 4.11. Hasil Uji Hipotesis

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sig 0,000
Sig a. < 0,05

Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa hasil ujt hipotesis
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media kartu
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memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru hal ini dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menganalisis data hasil
penelitian. Adapun uji statistik inferensial yang digunakan adalah wj
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil SPSS 25
diketahui bahwa data yang didapatkan dalam penelitian ini berdistribusi
normal dan homogen karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05
schingga data tersebut layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya
yaitu pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil SPSS 25 hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji Independent sample T-test mendapatkan hasil
0,000 nilai hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 7hink Pair Share
(TPS) berbantuan media kartu berpasangan terhadap hasil belajar siswa pada
materi virus siswa kelas X IPA 2 SMAN 9 Luwu Utara. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang di dilakukan oleh Ramdiah (2016) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran TPS Terhadap Hasil Belajar Kognitif Biologi
Siswa Kelas XI SMAN di Banjarmasin”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa putra yang difasilitasi model
pembelajaran TPS lebih tinggi dari hasil belajar kognitif siswa putra yang
difasilitasi pembelajaran konvensional.

Perbedaan yang signifikan ini dikarenakan perbedaan perlakuan pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen yang mengikuti
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model pembelajaran tipe kooperatif tipe TPS berbantuan media kartu
berpasangan yang dirancang dengan melibatkan aktivitas siswa dalam setiap
kegiatan pembelajaran yang berupa kegiatan berpikir, berpasangan, dan
berbagi bersama pasangan mengeluarkan gagasannya berkaitan dengan maten
yang sedang dipelajarinya. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berbantuan media kartu berpasangan ini dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis,
kreatif, dan kritis vang akhimya bermuara pada penguasaan kompetensi
pengetahuan siswa lebih maksimal terhadap materi tersebut. Selain itu
melalui penerapan model ini dapat memberikan semangat dan perhatian siswa
terhadap pelajaran karena adanya media kartu berpasangan yang dibuat
semenarik mungkin untuk membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti
proses belajar. Lain halnya dengan pembelajaran konvensional yang terjadi
selama pembelajaran Biologi di kelompok kontrol, kegiatan pembelajaran ini
dilakukan dengan cara menyampaikan sejumlah materi kepada siswa yang
diselingi dengan sedikit tanya jawab kemudian diikuti dengan pemberian
tugas. Dengan pembelajaran seperti ini, siswa tidak mempunyai kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, kesempatan untuk bekerja sama
dengan teman serta memecahkan suatu masalah.

Adapun kendala yang didapatkan peneliti pada saat melakukan
penelitian yaitu terdapat dari beberapa siswa yang tidak mau di atur dalam
kelas terutama pada saat proses pembelajaran berlangsung sebagian dari

siswa tidak memperhatikan penjelasan dari materi tersebut sehingga peneliti
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harus dapat memberikan perhatian dan pendekatan khusus terhadap siswa
tersebut dengan cara memberikan motivasi mengenai pentingnya belajar.
Dan peneliti juga harus terampil dalam menguasai kelas sehingga terciptanya
suasana yang menyenangkan schingga siswa tersebut tidak merasa bosan atau
jenuh di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosidi
(2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Tipe Think Pair Share
(TPS) berbantuan kartu untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar” yang
di mana pada penclitiannya membuktikan bahwa penggunaan Think Pair
Share media game mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
sehingga tercapainya hasil belajar yang optimal serta dalam proses

pembelajaran juga menjadi lebih efektif.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Berbantuan Media Kartu Berpasangan terhadap hasil belajar materi virus
siswa kelas X SMAN 9 Luwu Utara menunjukkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar siswa, dimana nilai siswa kelas eksperimen

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) Berbantuan Media Kartu
Berpasangan terhadap hasil belajar materi virus siswa kelas X SMAN 9
Luwu Utara.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, adapun saran yang ingin peneliti

sampaikan sebagai berikut:

1.

Bagi guru, agar menggunakan model dan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan agar siswa tertarik dan termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran terutama pada pembelajaran biologi

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Salah satunya
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adalah dengan menggunakan model pembelajaran 7hink Pair Share (TPS)

Berbantuan Media Kartu Berpasangan.

. Untuk peneliti selanjutnya, kembangkanlah penelitian ini dengan

mempersiapkan sajian materi lain dan dapat mengoptimalkan waktu guru

dalam meningkatkan hasii belajar biologi siswa.

. Bagi sekolah

Pihak sekolah diharapkan mampu membantu meningkatkan mutu
pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar di kelas. Tersedianya
sarana dan prasarana seperti media pembelajaran untuk berbagai mata
pelajaran khususnya pada pelajaran biologi diharapkan mampu menunjang

meningkatkan hasil belajar siswa.
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